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ABSTRAK 

Nur Fatkhun Khasanah “Implementasi Program Pembelajaran Calistung Anak 

Usia Dini melalui Metode Bermain Peran di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih 

Wonopringgo”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Santika Lya Diah P, M.Pd.  

Kata kunci: Calistung, Anak Usia Dini, Metode Bermain Peran 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam mendukung 

perkembangan optimal anak, terutama dalam membangun keterampilan dasar 

seperti membaca, menulis, dan berhitung (calistung). Calistung menjadi 

landasan penting bagi kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan dasar. 

Metode bermain peran menjadi strategi pembelajaran yang menyenangkan dan 

interaktif untuk menumbuhkan minat anak dalam belajar calistung. Di TK 

Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo, metode ini diterapkan secara rutin 

dua kali dalam seminggu guna mengembangkan keterampilan dasar anak secara 

holistik.  

Penelitian ini difokuskan untuk menelaah pelaksanaan program 

pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung (calistung) pada anak usia dini 

dengan pendekatan metode bermain peran, termasuk berbagai problematika 

yang dihadapi oleh pendidik serta upaya penyelesaian yang dilakukan. Hasilnya 

diharapkan dapat memberikan gambaran penerapan metode bermain peran 

dalam pembelajaran calistung yang efektif bagi anak usia dini.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mendeskripsikan implementasi program pembelajaran calistung anak usia dini 

di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan sumber utama kepala sekolah, 

guru, dan peserta didik. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan model miles dan 

hubermen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program pembelajaran 

calistung melalui metode bermain peran di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih 

Wonopringgo, mampu meningkatkan kemampuan dasar anak dalam membaca, 

menulis, dan berhitung. Anak mulai mampu mengenal huruf, menulis kata 

sederhana seperti nama sendiri, serta memahami konsep angka dan berhitung 

melalui kegiatan bermain yang menyenangkan. Pembelajaran dilaksanakan 

secara rutin dan kontekstual, dengan tema yang dekat dengan kehidupan anak. 

Guru berperan sebagai fasilitator dan merancang skenario bermain peran seperti 

jual beli di pasar. Kegiatan ini tidak hanya menstimulasi kemampuan kognitif, 

tetapi juga melatih eskpresi diri, kerja sama, dan rasa percaya diri anak. 

Evaluasi melalui catatan anekdot menunjukkan bahwa sebagian anak berada 
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pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik 

(BSB). Walaupun terdapat problematika yang terjadi seperti kesiapan anak, 

kondisi kelas yang ramai, dan keterbatasan waktu, guru mampu mengatasi 

problematika tersebut, sehingga proses pembelajaran tetap berjalan secara 

optimal dan bermakna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat, karunia, 

dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dalam proses penyusunan skripsi ini, 

penulis mendapat banyak bimbingan, bantuan, dan dukungan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Rofiqotul Aini, M.Pd.I., selaku Ketua Prodi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini (PIAUD) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

4. Santika Lya Diah P, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah berkenan meluangkan waktunya dan arahannya untuk 

memberikan bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

5. Seluruh Dosen Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah memberikan 

ilmunya kepada penulis dalam kegiatan belajar di bangku perkuliahan. 



 

xi 

 

6. Seluruh Civitas Akademis UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

yang telah memberikan dukungan fasilitas dan pelayanan dengan baik. 

7. Sumiarsih, S.Pd. AUD, selaku kepala sekolah dan wali kelas TK Bhakti 

Prasetya Praja Sampih, serta anak-anak kelas A yang telah banyak 

membantu penulis selama melaksanakan penelitian. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk 

perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca serta pihak-pihak yang membutuhkan. Demikian kata 

pengantar ini, semoga Allah SWT selalu meridhai setiap langkah kita. Aamiin. 

Pekalongan,   Juli 2025 

 

NUR FATKHUN KHASANAH 

NIM. 2421062 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 

 

DAFTAR ISI 

LEMBAR JUDUL  .........................................................................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN  .......................................................................  ii 

NOTA PEMBIMBING     ..............................................................................  iii 

PENGESAHAN  .............................................................................................  iv 

MOTTO  .........................................................................................................  v 

PERSEMBAHAN  ..........................................................................................  vi 

ABSTRAK  .....................................................................................................  viii 

KATA PENGANTAR  ...................................................................................  x 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................  xii 

DAFTAR BAGAN  .........................................................................................  xv 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xvi 

DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................  xvii 

BAB 1 PENDAHULUAN  .............................................................................  1 

1.1 Latar Belakang  .......................................................................................  1 

1.2 Identifikasi Masalah  ..............................................................................  8 

1.3 Pembatasan Masalah  ..............................................................................  8 

1.4 Rumusan Masalah  ..................................................................................  9 

1.5 Tujuan Penelitian  ...................................................................................  9  

1.6 Manfaat Penelitian  .................................................................................  10 

BAB II LANDASAN TEORI  .......................................................................  12 

2.1 Deskripsi Teoritik ......................................................................................  12 

2.1.1 Pembelajaran Calistung Anak Usia Dini  ..........................................  12 

2.1.2 Metode Bermain Peran  .....................................................................  20 

2.1.3 Evaluasi Pembelajaran Calistung Anak Usia Dini ............................  28 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan  ................................................................  30 



 

xiii 

 

2.3 Kerangka Berpikir  .....................................................................................  35 

BAB III METODE PENELITIAN  ..............................................................  37 

3.1 Desain Penelitian  .......................................................................................  37 

3.2 Fokus Penelitian  ........................................................................................  38 

3.3 Data dan Sumber Data  ..............................................................................  39 

3.3.1 Data  ...................................................................................................  39 

3.3.2 Sumber Data ......................................................................................  40 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  ........................................................................  40 

3.5 Teknik Keabsahan Data  ............................................................................  42 

3.6 Teknik Analisis Data  .................................................................................  43 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................  46 

4.1 Profil Sekolah  ............................................................................................  46 

4.1.1 Profil TK Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo  ...................  46 

4.2 Hasil Penelitian  .........................................................................................  54 

4.2.1 Implementasi Program Pembelajaran Calistung Anak Usia Dini melalui 

Metode Bermain Peran di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih 

Wonopringgo ..................................................................................... 54 

4.2.2 Problematika yang Dihadapi Guru dalam Mengimplementasikan 

Program Pembelajaran Calistung Anak Usia Dini melalui Metode 

Bermain Peran di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo . 64 

4.3 Pembahasan ................................................................................................ 70 

4.3.1 Analisis Implementasi Program Pembelajaran Calistung Anak Usia 

Dini melalui Metode Bermain Peran di TK Bhakti Prasetya Praja 

Sampih Wonopringgo  ....................................................................... 70 

4.3.2 Analisis Problematika yang Dihadapi Guru dalam 

Mengimplementasikan Program Pembelajaran Calistung Anak Usia 

Dini melalui Metode Bermain Peran di TK Bhakti Prasetya Praja 

Sampih Wonopringgo  ....................................................................... 76 

BAB V PENUTUP ..........................................................................................  86 



 

xiv 

 

5.1 Kesimpulan  ...............................................................................................  86 

5.2 Saran  ..........................................................................................................  87 

DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................  90 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  .....................................................................  94 

LAMPIRAN  ...................................................................................................  95 

 

  



 

xv 

 

DAFTAR BAGAN 

Bagan 1 Kerangka Berpikir  .............................................................................  36 

Bagan 2 Alur Analisis Data Kualitatif Miles dan Hubermen  .........................  45              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 4.1 Struktur Kepengurusan Lembaga ....................................................  50 

Tabel 4.2 Data Guru  ........................................................................................  51 

Tabel 4.3 Data Siswa .......................................................................................  51 

Table 4.4 Sarana Prasarana TK Bhakti Prasetya Praja  ...................................  52 

Tabel 4.5 Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran  ...................................  53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Instrumen Wawancara  .................................................................  95 

Lampiran 2 Instrumen Observasi  ....................................................................  104 

Lampiran 3 Dokumentasi  ................................................................................  109 

Lampiran 4 Dokumentasi Pembelajaran di Kelas  ...........................................  110 

Lampiran 5 Lingkungan Sekolah  ....................................................................  114 

Lampiran 6 Dokumentasi RPPH  .....................................................................  116 

Lampiran 7 Catatan Anekdot  ..........................................................................  119 

Lampiran 8 Penilaian Harian Anak  .................................................................  123 

Lampiran 9 Surat Izin Penelitian .....................................................................  127 

Lampiran 10 Surat Keterangan Penelitian  ......................................................  128 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan pada anak usia dini memegang peranan penting dalam 

menunjang proses tumbuh kembang anak untuk mencapai potensi secara 

maksimal. Anak pada rentang usia 0-6 Tahun disebut berada pada fase emas 

(golden age), yaitu periode dimana terjadi perkembangan dan pertumbuhan yang 

sangat signifikan. Oleh karena itu, perkembangan perlu dioptimalkan sesuai 

dengan usianya, serta mulai diperkenalkan pada pendidikan baik secara 

nonformal maupun formal untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

anak (Wulandari & Azizah, 2023: 12). Selain itu, pendidikan anak usia dini dapat 

dipahami sebagai fase penting dalam perkembangan anak, dimana anak mulai 

membangun keterampilan dasar yang akan mendasari pembelajaran selanjutnya. 

Menurut Barbara yang dikutip oleh (Halamury, 2022: 4) bahwa pembelajaran 

pada anak usia dini adalah proses di mana anak berinteraksi dengan orang tua 

atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan yang mendukung pencapaian 

tugas perkembangannya. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran ini adalah 

pengenalan membaca, menulis dan berhitung (calistung). Oleh karena itu, 

keterampilan dasar memiliki peran krusial dalam pendidikan anak usia dini, 

berfungsi sebagai landasan bagi anak dalam mengembangkan kemampuan 

akademis dan sosial anak. Hal ini penting karena calistung memiliki peran yang 
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sangat penting dalam kehidupan manusia secara umum, terutama dalam bidang 

pendidikan serta perkembangan anak dengan melibatkan proses pengenalan 

huruf dan angka, serta kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

informasi secara efektif. 

Aspek terpenting dalam pembelajaran anak usia dini adalah 

pengembangan keterampilan dasar, termasuk keterampilan calistung. Calistung 

juga dapat diartikan sebagai alat komunikasi dan ekspresi diri dalam interaksi 

sehari-hari. Calistung bukan hanya membantu anak dalam berkomunikasi, 

tetapi juga berperan dalam membentuk cara anak berpikir dan memahami dunia 

di sekitarnya (Jauzarafa et al., 2024: 147). Menurut Khul yang dikutip oleh 

(Yulisar et al., 2020: 28) bahwa pembelajaran calistung merupakan proses 

penting dalam perkembangan kognitif anak. Tujuan  pembelajaran calistung ini 

agar anak dapat mengekspresikan ide dan perasaan dengan jelas, 

berkomunikasi dengan efektif, serta membangun rasa percaya diri dalam 

menggunakan keterampilan tersebut. Calistung juga dapat membentuk dasar 

persepsi, komunikasi, dan interaksi sehari-hari. Calistung juga memiliki arti 

sebagai suatu sistem keterampilan yang mengkategorikan, mengorganisasi dan 

menjernihkan pikiran, dengan melalui calistung anak dapat menggambarkan 

dunia dan belajar mengenai berbagai konsep yang ada.  

Metode bermain peran yang dimaksud penelitian ini mencakup strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dengan mengajak anak berpura-pura 
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memainkan peran sesuai dengan tema tertentu. Misalnya, dalam permainan 

peran menggunakan tema pasar, di mana anak-anak berlatih berinteraksi dalam 

proses transaksi antara penjual dan pembeli melalui percakapan dan interaksi 

sosial. sehingga melalui interaksi ini anak bisa belajar membaca, menulis, dan 

berhitung dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik. Pembelajaran 

calistung yang dibahas dalam penelitian ini merujuk pada proses pembelajaran 

yang bertujuan mengembangkan keterampilan membaca, menulis dan 

berhitung melalui metode yang efektif, sehingga memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan, interaktif, dan bermanfaat bagi anak.  

Dengan adanya penerapan pembelajaran calistung menggunakan 

metode bermain peran sebagai interaksi sosial anak terhadap orang lain dapat 

mengembangkan keterampilan calistung secara holistik, yang akan 

mempersiapkan anak untuk tahap pendidikan selanjutnya (Sulistyani et al., 

2023: 165). Hal ini penting karena dalam pembelajaran calistung, metode ini 

memberikan semangat kepada anak-anak dengan menciptakan pengalaman 

belajar yang interaktif menyenangkan sebagai bentuk interaksi anak dengan 

teman sebayanya untuk menunjang memahami konsep calistung dalam konteks 

yang lebih nyata dan relevan, sehingga anak lebih termotivasi untuk belajar 

serta lebih semangat dalam proses pembelajaran.  

Dalam kenyataan di lapangan, masih terdapat sebagian besar peserta 

didik atau anak belum bisa melakukan kegiatan calistung, seperti mengenali 
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huruf dengan baik, menulis namanya sendiri, serta memahami konsep angka 

dasar misalnya menghitung secara urut dari angka 1-10 atau membedakan 

besar-kecil suatu bilangan. Selain itu, ada beberapa anak terlihat cepat 

kehilangan fokus saat guru memulai kegiatan membaca atau menulis, bahkan 

ada yang memilih  bermain sendiri. Kondisi ini tentu menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran calistung, meskipun 

metode yang digunakan telah dikemas dalam bentuk bermain peran yang 

seharusnya menarik dan menyenangkan bagi anak.  

Permasalahan ini menjadi bukti bahwa implementasi metode bermain 

peran dalam pembelajaran calistung tidak hanya bergantung pada desain 

aktivitas dan media pembelajaran, tetapi juga sangat terkait dengan kesiapan 

dan kemampuan setiap anak dalam menerima stimulus belajar. Ketika sebagian 

besar anak belum siap secara kognitif dan motorik, maka metode yang 

dirancang walaupun inovatif, tetap membutuhkan adaptasi dan pendekatan 

yang lebih individual serta fleksibel. Metode bermain peran sebagai alat bantu 

belajar akan efektif apabila disesuaikan dengan minat anak, kemampuan dasar 

yang dimiliki, serta suasana emosional yang mendukung. Dalam keterkaitan 

ini, guru dihadapkan pada tantangan nyata dalam menyesuaikan skenario 

bermain peran agar tetap mampu menyampaikan materi calistung dengan cara 

yang bisa dipahami anak yang tidak hanya sekedar mengajak anak untuk secara 

aktif mengamati huruf, mengenali angka, serta menuliskan atau menghitung 
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dengan percaya diri. Pendekatan personal, penguatan melalui pengulangan 

yang menyenangkan, serta komunikasi yang sabar dan suportif sangat 

dibutuhkan agar anak tidak merasa tertekan saat belajar.  

Situasi ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam merancang program 

pembelajaran yang humanis, adaptif, dan responsif terhadap kondisi kelas yang 

berisi anak dengan berbagai macam karakteristik dan tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda. Dengan memperhatikan kebutuhan nyata anak-anak di lapangan, 

pembelajaran calistung melalui metode bermain peran dapat terus 

dikembangkan dan disesuaikan sehingga tetap mampu mencapai tujuan 

pembelajaran dasar, namun tanpa mengabaikan kenyamanan dan keceriaan 

anak.  

Permasalahan inilah yang memperkuat pentingnya penelitian yang 

mendalam mengenai bagaimana implementasi program pembelajaran calistung 

anak usia dini melalui metode bermain peran yang diterapkan di sekolah, 

termasuk dalam menghadapi beragam kondisi anak. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kesempatan dengan pendekatan alternatif yang 

dapat digunakan untuk memastikan proses pembelajaran berlangsung secara 

optimal, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 

usia dini. 

Konsistensi dalam penerapan metode pembelajaran ini sangat penting. 

Dengan melakukan program pembelajaran calistung secara rutin, anak-anak 
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secara konsisten lebih mampu berkomunikasi dan memahami konsep dasar 

yang berpengaruh positif pada perkembangan akademis dan sosial (Hanifah, 

2023: 265). Oleh karena itu, untuk melaksanakan penelitian ini yang berfokus 

pada penerapan program pembelajaran calistung anak usia dini melalui metode 

bermain peran, peneliti memilih lokasi penelitian di TK Bhakti Prasetya Praja 

Sampih Wonopringgo.  

TK Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo sebagai instansi penelitian 

ini, sudah menerapkan metode bermain peran dalam kegiatan pembelajaran 

calistung untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

interaktif, di mana anak-anak dapat belajar sambil bermain. Kegiatan ini 

dilakukan setiap 1 minggu 2 kali untuk menumbuhkan minat dan motivasi anak 

dalam belajar calistung.  

TK Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo memiliki kegiatan 

bermain peran yang dilaksanakan pada saat setalah istirahat dengan tujuan 

dapat mengembangkan keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung 

(calistung) pada anak-anak. Sebagai bentuk pencapaian dalam perkembangan 

calistung, TK Bhakti Prasetya Praja memberikan target output sesuai dengan 

tingkat kelas masing-masing, seperti mencakup kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung yang harus dikuasi oleh anak-anak sebelum 

melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Dengan penerapan metode 
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bermain peran yang konsisten, diharapkan anak-anak dapat mengembangkan 

keterampilan dasar anak secara optimal. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji tentang 

penelitian program pembelajaran calistung anak usia dini melalui metode 

bermain peran di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo karena ada 

beberapa alasan: pembelajaran calistung pada anak usia dini masih dianggap 

sangat penting hingga saat ini, hal ini disebabkan oleh masih adanya 

problematika di dalam pembelajaran calistung pada anak usia dini, termasuk 

ditemukannya tiga anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

calistung. Dengan adanya metode bermain peran yang menyenangkan dan 

interaktif, anak mulai bisa meningkatkan konsentrasi,  memahami konsep dasar 

calistung, keterampilan sosial dan membangun kreativitas. Sehingga, penelitian 

ini memberikan kesempatan bagi penelitian untuk memahami pelaksanaan 

program pembelajaran calistung anak usia dini melalui metode bermain peran 

dan problematika yang dihadapi guru. 

Pembelajaran calistung memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-

hari pada setiap anak sebagai dasar keterampilan awal. Kemampuan ini 

diperlukan untuk memperkuat pemahaman materi pembelajaran sebagai 

persiapan memasuki jenjang pendidikan dasar. Sehingga perlu dilakukan lebih 

lanjut, yang mana pada pemaparan diatas menjadi latar belakang penulis dalam 
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mengangkat judul “Implementasi Program Pembelajaran Calistung Anak Usia 

Dini Melalui Metode Bermain Peran”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah:  

1. Masih adanya problematika di dalam pembelajaran calistung pada anak 

usia dini, termasuk ditemukannya tiga peserta didik yang belum bisa 

melakukan kegiatan calistung. 

2. Guru menghadapi berbagai permasalahan dalam menerapkan metode 

bermain peran, seperti kesulitan dalam mengelola kelas dan memotivasi 

anak masih perlu dianalisis lebih lanjut. 

3. Implementasi metode bermain peran dalam pembelajaran calistung 

belum sepenuhnya efektif dan memerlukan evaluasi lebih lanjut. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian lebih fokus dan tidak terlalu luas, pembatasan masalah 

ditentukan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas implementasi program pembelajaran 

calistung melalui metode bermain peran anak usia 5-6 tahun. 

2. Penelitian ini dilakukan di  TK Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo 

dan tidak mencakup lembaga pendidikan lainnya. 
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3. Fokus pada proses pembelajaran calistung, problematika yang dihadapi 

oleh guru dalam konteks penggunaan metode bermain peran. 

4. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu tertentu, terbatas pada 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung di TK tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi program pembelajaran calistung anak usia dini 

melalui metode bermain peran di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih 

Wonopringgo? 

2. Bagaimana problematika yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan 

program pembelajaran calistung anak usia dini melalui metode bermain 

peran di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan proses implementasi program pembelajaran calistung 

anak usia dini melalui metode bermain peran di TK Bhakti Prasetya Praja 

Sampih Wonopringgo.  

2. Mengidentifikasi problematika yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan program pembelajaran calistung anak usia dini 

melalui metode bermain peran di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih 

Wonopringgo. 

1.6 Manfaat Penelitian 
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Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat 

baik dari manfaat teoritis dan praktis : 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai dasar analisis dan acuan 

untuk penelitian lebih lanjut dengan topik yang serupa dan pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan. Hasil penelitian ini 

juga dapat memperkaya literatur pendidikan dan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan anak, serta memberikan wawasan baru 

tentang efektivitas metode bermain peran dalam pembelajaran dasar 

(calistung). 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan bahan pertimbangan 

untuk evaluasi dalam mengembangkan metode pembelajaran calistung 

yang lebih efektif bagi anak usia dini melalui pendekatan bermain peran. 

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan penelitian ini mampu menumbuhkan rasa senang terhadap 

belajar calistung melalui metode bermain peran, sehingga dapat 

membentuk kebiasaan positif yang mendukung perkembangan 

akademik dan sosial anak saat dewasa.  

3. Bagi Lembaga Pendidikan 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai acuan 

yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya 

dalam pelaksanaan pembelajaran calistung bagi anak usia dini dengan 

pendekatan bermain peran. 

4. Bagi Khalayak Umum 

Diharapkan dapat dijadikan sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Bhakti Prasetya Praja 

Sampih Wonopringgo, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program 

pembelajaran calistung anak usia dini melalui metode bermain peran dilakukan 

secara rutin dan menyeluruh dalam keseharian anak-anak di sekolah. 

Pembelajaran dilakukan dua kali dalam seminggu, dengan pendekatan yang 

menyenangkan dan menyesuaikan tahap perkembangan anak usia dini. Proses ini 

bukan sekedar mengajarkan huruf, angka, atau simbol, tetapi membangun 

suasana belajar yang interaktif dan bermakna melalui metode bermain peran. 

Dalam pelaksanaanya, guru hadir bukan hanya sebagai pengajar, melainkan 

sebagai fasilitator dan panutan. Guru mempersiapkan rencana pembelajaran 

dengan matang, memilih tema yang dekat dengan kehidupan anak-anak seperti 

pasar, rumah sakit, atau lingkungan sekitar. Anak-anak diajak untuk memerankan 

tokoh tertentu, membaca label, menulis nama, dan berhitung secara langsung 

melalui skenario yang anak mainkan. Dengan pembelajaran yang dilakukan 

secara berulang dan terarah, anak-anak mulai terbiasa dengan simbol huruf dan 

angka, berani menulis sendiri, dan memahami konsep berhitung sederhana. 

Selain itu, anak juga belajar mengekspresikan diri, bekerja sama, dan menjadi 

lebih percaya diri. Metode bermain peran menjadi sarana efektif dalam 
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menumbuhkan keterampilan calistung secara bertahap, karena anak tidak merasa 

terbebani, melainkan menikmati prosesnya.  

Problematika yang muncul pada proses pembelajaran antara lain kesiapan 

anak didik, kondisi kelas yang ramai, keterbatasan sarana dan prasarana, serta 

keterbatasan waktu. Meskipun berbagai tantangan muncul selama proses 

pelaksanaan, guru tetap berupaya untuk menjalankan pembelajaran dengan 

penuh dedikasi. Dengan perencanaan yang matang, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik, serta pendekatan yang sabar dan menyenangkan, 

guru mampu menjadikan kegiatan bermain peran sebagai sarana yang efektif 

dalam mengembangkan keterampilan calistung anak.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diterapkan di TK Bhakti Prasetya Praja Sampih Wonopringgo: 

1. Menjaga konsistensi pembelajaran bermain peran 

Sekolah dapat terus menjaga konsistensi pelaksanaan proses pembelajaran 

calistung yang dilakukan secara rutin, dua kali dalam seminggu, telah 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak. Kesinambungan 

dan keteraturan pelaksanaan menjadi kunci agar pembelajaran tetap efektif 

dan bermakna. 

2. Memperkuat perencanaan dan kerja sama antar guru  

Sekolah perlu merencanakan pembelajaran yang kreatif dan disesuaikan 

dengan minat anak-anak akan sangat mendukung keberhasilan metode 
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bermain peran. Guru disarankan untuk saling berbagi pengalaman dan saling 

mendukung satu sama lain, sehingga tercipta variasi dalam kegiatan belajar 

yang tetap. 

3. Menerapkan pendekatan individual yang penuh empati 

Sekolah perlu memberikan pendampingan secara personal kepada anak-

anak yang membutuhkan perhatian lebih. Dengan pendekatan yang sabar dan 

empatik, anak akan merasa lebih aman dan nyaman dalam mengikuti 

pembelajaran. 

4. Menata kelas yang kondusif dan ramah anak 

Sekolah dapat memberikan suasana kelas yang tetap terkontrol, seperti 

menetapkan aturan yang sederhana namun konsisten, serta menata ruang 

bermain sesuai kebutuhan peran, akan membantu anak-anak tetap fokus dan 

menikmati kegiatan belajar. 

5. Memaksimalkan penggunaan media yang menarik 

Sekolah perlu memperhatikan media dan alat bantu pembelajaran 

sederhana, seperti benda daur ulang, kartu huruf, atau papan tulis kecil 

menjadi sarana belajar yang menarik. Dengan adanya media pembelajaran 

anak mempunyai gambaran yang nyata guna membantu memahami konsep 

membaca, menulis, dan berhitung. 

6. Mengatur waktu secara bijak dan fleksibel 

Sekolah perlu mengatur waktu dengan memperhatikan ritme agar anak 

tidak cepat lelah atau kehilangan fokus. Waktu bermain peran dapat 
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disesuaikan dengan antusiasme dan energi anak-anak, sehingga pembelajaran 

tetap terasa menyenangkan dan tidak membosankan. 

7. Mengajak orang tua terlibat lebih aktif 

Sekolah perlu mengajak orang tua untuk terlibat aktif, baik dalam memberi 

semangat kepada anak di rumah maupun dalam mengikuti perkembangan 

anak di sekolah. Sekolah dapat menyelenggarakan workshop atau pelatihan 

bagi orang tua tentang cara mendukung pembelajaran calistung di rumah. 

Hubungan yang harmonis antara guru dan orang tua akan menciptakan energi 

yang kuat dalam mendampingi tumbuh kembang anak. 
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